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STRAK

j:ran perempuan di dalam keluarga seringkali dikonstruksi
::rempatkan secara subordinat di dalam masyarakat yang
:i:ki. Perempuan selalu dieratkan dengan keria-keria

r;: tangga dan tugas reproduktif terkait tanggungiawabnya
:-t s:ami dan anak-anak pada ranah domestik. Tulisan ini

ru;":kan secara kualitatif melalui perspektif kebiiakan dengan
r{,ruoakan teknik studi literatur yang berorientasi pada
f:rnpulan informasi sekunder dari bermacam sumber yang
::.iki keterkaitan dengan materi penelitian. Hasil kaiian

:eroleh dampak buruk yang lebih besar daripada laki-laki
s: hal menanggung konsekuensi sosial dan ekonomi dalam
-::pannya selama pandemi Covid -lg. Walaupun pernerintah

;il- menyalurkan beragam bantuan iaring pengaman sosial
I-*:- masyarakat di masa pandeffii, namun ragam bantuan
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sosial tersebut belum meniangkau perempuan yang rx,

kelompok paling rentan. Selain masih perlunya pe

membenahi implementasi kebiiakan iaring pengaman scm

masih kacau balau pada level pusat maupun daerah, pe

iuga perlu menangani dampak pandemi Covid-19 bagi per

rnelalui kebijakan-kebiiakan yang berbasis pemenuhan k
perempuan dan berkeadilan gender secara lebih baik-
upaya ini tentu membutuhkan sinergitas yang lebih
rnelibatkan lebih banyak pihak dalam kolaborasi, mena;:
rasa kepedulian, tenggang rasa dan tolong menolo:g
rnencapai keseiahteraan sosial yang sesungguhnya.

Kata Kunci: P erempuan, Relasi Gende4 Ketimpangan

lompok Rentafr, Kesejahteraan Sosi al, Panden:

A. PENDAHULUAN

Pandemi Covid -79 telah meniadi momok bagi I

rnanusia di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Tiirfo
rneniadi krisis dalam bidang kesehatan, psodemi Conlufr

mengakibatkan berbagai dampak dalam bidang ;

lainnya. Namun perempuan meniadi kelompok v:aff
rentan atas dampak pandemi Covid -79. Data globaX :a
berdasarkan penelitian United Nations Women menyatar
kaum perempuan kini lebih banyak melakukan peker,a

tangga dan mengurus keluarga akibat dampak CoviC-:9
www,bbc.com/indonesia), Adapun waktu yang cdi

perempuan di negara-negara berpenghasilan
menengah maupun di negara-negara industri yang ,si

untuk melakukan pekeriaan-pekeriaan rumah tanpe
pada sebelum panderni Covid -79 telah berkali lipat di
dengan laki-laki sebagaimana tampak pada gambar & I
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G'mbar l. Perbandingan \'Vaktu yang Dihabiskan Perempuan Melakukan
tlttuicri aan Rumah Ta ngga D ib an dingkan Laki -Iaki s eb elum ban demi c ovi d- I 9.
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Sumber: united Nations dalam BBC Indone sia, 2020.

J-laka di masa pandemi Covid -7g, kelipatan perbandingan
:: :ersebut kemudian semakin menjadi-iadi. Bagaimana tidak?
I.n adanya kebiiakan pernerintah mengenai social distancing
::usical distancing meniadikan perempuan terperangkap diiir keria-keria rumah tangga yang lebih banyak dibandlngkan

$.4 sebelumnya, terutama bagi pekeria perempuarr. perubahan

; ai keria ke rumah dan pelarangan sekolah tatap muka
::awa dampak semakin meningkatnya beban pekeriaanErrl-rr5.rld Lrry a ueuall. peKer)aan
;r tangga bagi perempuan. Ditambah lagi dengan peran
:anggungiawabnya dalam pemenuhan kewaiiban untuk

:','ediakan asupan sehat, peniaminan Pola Hidup Bersih dan
z: (PHBS), penerapan protokol kesehatan, pengasuhan dan
i'iratan bagi seluruh anggota keluarga yang bergeiala bahkan

reriangkit Covid -19 dengan terbatasnya layanan kesehatan
iersedia.

Untuk kasus Indonesia, melalui keriasama United, Nations
Y*-sn dengan Aliansi |urnalis Independen (alt) Iakarta dan
]:'sat Ooredoo dalam Survei "Menilai Dampak Covid -19
:adap Gender dan Pencapaian Tuiuan Pembangunan
'selaniutan di Indonesia" diketahui bahwa panderni Covid -lg

memperparah kerentanan ekonomi perempuan dan

.-



ketidaksetaraan gender di Indonesia. Hal ini disebut berl
rnengancam kemaiuan dalam pencapaian Sustainable Deuei,;

Goals (SDGs) (https : / lwww.kemenpppa. go.id) .

Kemudian Survei Dinamika Perubahan di Dalam R

Tangga Selama Pandemi Covid -79 yang dilakukan oleh K
Perempuan (ZOZA) iuga menuniukkanbahwa ternyata pere

sebelum pandemi Covid -79 sudah melakukan beban keria :

tangga lebih dari tiga iam, dan setelah pandemi Cor.ic-:$,
tersebut dirasakan semakin berat dan waktunya semakr .l

Proporsi terbesar dirasakan oleh perempuan peker"ia I
waktu, yaitu perempuan yang melakukan pekeriaan b'e:t

Sehingga kesimpulan survei adalah pandemi Covid-19 me:
beban fisik maupun mental bagi perempuan pekeria purrra

Selain itu, data BPS (2020) menuniukkan bahrra
perubahan perekonomian dari triwulan IV 2A79 ke tr:n
2A2O, penurunan lapangan kerja terjadi pada sektor per.s
sebesar -10 ,39 persen dan di sektor administrasi pemer
sebesar -8,54 perseo, dimana pekeria pada kedua sektor :

mayoritas adalah perempuan. Sektor pendidikan mempe!
pekeria perempuan sebesar 7 ,95 persen dan sektor ad-'t'ui
pemerintahan sebesar Z,B4 perser-r. Sedangkan untuk pek
laki iumlahnya tidak sampai mencapai 4persen pada kei',a
tersebut (BPS, 2079). Beberapa evidence tersebut rnenu
bahwa pandemi Covid -79 membawa dampak buruk v:-rg
besar bagi perempuan daripada laki-laki dalam hal meLE

konsekuensi sosial dan ekonomi dalam kehidupannya.

Walaupun sepaniang panderni Pemerintah telah rne

perhatian besar tentang masalah kesehatan dan
untuk membantu masyarakat, namun kebutuhan
perempuan masih membutuhkan pemenuhan yang lebih. :r

pemerintah. Seiumlah dampak pandemi Covid -79 yang
perempuan merebak hingga pada isu kekerasan yang teru:
teriadi di ranah domestik, perceraian hingga perkau'i:r:ax.

Melalui kebiiakan, pemerintah memiliki kesempata:
berupaya memenuhi tanggungiawabnya dalam melinc,
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c.nciptakan keseiahteraan ekonomi dan sosial masyarakatnya.
li:masuk dalam hal pemenuhan hak dasar dan memperbaiki
;a:af hidup warga negara yang kurang berkecukupan. Dalam
m r15 pxrr6emi covid-19 ini, membantu perempuan dan kelompok
rrEf:an lainnya mengatasi kesulitan-kesulitan di masa tatanan
xihu::p baru yang mau tidak mau harus mereka jalani dengan
rrg:-a konsekuensinya.

PEMBAHASAN

i andemi Covid -19 memberikan beragam dampak maupun
rI -- '!y'a"flg dipengaruhi oleh identitas seseorang. Misiyah (ZAZil
''-a:akan sernakin marginal identitas seseorang, maka beban
i akan ditanggungnya iuga akan semakin berat, termasuk
s :erhadap |aring Pengaman Sosial iuga akan semakin iauh.
I rrrpak pertama yang mempengaruhi kehidupan perempuan
r; :nasa pandemi Covid -I9 adalah meningkatnya beban keria
[: :angga yang lebih banyak dan lebih berat daripada masa'*: pandemi. Kondisi ini tepatnya disebut dengan multiple
a :idak lagi disebut sebagai doable burden sebagaimana Faqih

butnya sebagai salah satu bentuk ketidakadilan: nrenye

$ ::sebabkan oleh konsep gender di masyarakat patriarki.
perempuan meniadi menialankan banyak peran sebagai

-*TVta/t yang dalam satu kondisi dituntut untuk rnampu
r-iani banyak hal: bekeria dari rumah (akibat penerapan

u'ork from home), melakukan keria-kerja rumah trrrgg,
T engasuh anak, mendampingi anak belaiar (akibat sistem

ne-aiaran daring), tumpuan penyediaan pangan keluarg&,
r;gungiawab penerapan PHBS dan protokol kesehatan di
-:gan keluargo, dan sebagainya. Belum lagi ditambah bila
*:\'a seorang pekeria harian, yang memegang peran sebagai

:i: nafkah utama tidak bisa keluar rumah akibat kebiiakan
in::na, rnaka perempuan akan turut memikirkan pemenuhan
i:-;han sehari-hari rumah tangganya. Hal ini meniadi ironi
*i rumah dikenal sebagai "istana bagi perempuan", namun

: lan pulalah yang mendapat beban terberat di rumahnya

Demokrasi dan Ciyil Society r 3Sl



karena posisi perempuan dalam pengelolaan ke-,

pentitrg, terlebih di masa pandemi.

Multiple burden terberat salah satunya C*a'*"rrufr

perempuan karena pemenuhan kewaiibannya atas :e

domestiknya di ruang privat dan sekaligus tan

atas pekeriaanberbayarnya di ruang publik. Hal in::erfr

sebelum pandemi Covid -79 melanda dunia, sehingp
pandemi hal ini pun semakin meniadi-iadi. Ramesun

(2000) menyatakan kondisi ekonomi yang sul::

perempuan harus menialani peran ekonomi Ca::

sekaligus. Komnas Perempuan (2008 ) b:;irzm'

Laporan Komisi Nasional Anti Kekerasan terhai,,as

menemukan bahwa berbagai cara dilakukan per

mempertahankan keseiahtelaan keluara, mulu
meniadi gundik, berutang, hingga meniadi br:rur ,mi

kesulitan-kesulitan ekonomi rumah tangga (ke:-;e

Sebelum pandemi Covid -79 teriadi, secara

sekitar 57 persen perempuan yang terlibat dala*

dib andingkan dengan laki - laki yang menc ap ai 8 2 ;
rumah tangga yang seringkali meniadi tugas pel

salah satu hal yang mempengaruhi keterse*:em
untuk bekeria. Rata-rata gaii yang diterima pe:

persen lebih rendah dibandingkan laki-Iaki (ILC 
"

tersebut dilaporkan tidak mengalami banyak peri
ZO tahun terakhir. Dalam bidang ketenagakeriaan. :

memiliki kecenderungan lebih besar dikategorikan sebai

angkatan keria. UNFPA (ZO 14) menyatakan perempuu.

menghasilkan produk yang dikonsumsi oleh ruma-h

sendiri seperti menyiapkan dan rnenyaiikan nr.ai

merawat anak, orang sakit, atau orangtua yang terdapfrm

rumah tangga.

Untuk kasus Indonesia, berdasarkan Profl
Indonesia Tahun ZO79 yang disusun oleh K

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan .l

perernpuan perdesaan yang bekeria iumlahnya lebih bu
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:ersen) daripada perempuan perkotaan (4T,OZ persen). Namun
:Erempuan perkotaan yang mengurus rumah tangga iumlahnya
",ebih banyak (37,45 persen) daripada perempuan perdesaan yang
*engurus rumah tangga (35,6T persen). Hal ini menuniukkan
:,ahwa perempuan di perdesaan lebih banyak yang bekeria untuk
c:sejahteraan keluarganya bahkan dapat meniadi pencari nafkah
u;:a sebagaimana laki-iaki, ketimbang perempuan di perkotaan.
;li:PA (zOM) menyatakan bahwa partisipasi perempuan yang
re*:r'ia meningkatkan peran perempuan terhadap perolehan
:u-Capatan rumah tangga dan kontrol mereka terhadap alokasi
r--berdaya. Walau pada umumnya, tingkat pengangguran
li.:empuan selalu lebih tinggi dibandingkan pengangguran laki-
*,.:&.

. Kemudian pada umumnya, perempuan lebih banyak
hr:artisipasi dalam jenis pekeriaan informal, yang diantaranya
:uueria sebagai pekerja atau asisten rumah tangga atau pekerja
:r;:ahan. Mengapa demikian? Disamping perempuan cenderung
r,E:empati bidang-bidang pekeriaan yang "sesuai porsinya"
mraqai perempuan atas dasar alasan kultural maupun sosial-
uL::omi pada ranah domestik dan memilih pekeriaan atas dasar
ar.*- ::nbangan psikologis ( Tiiptoherij anto, z O lZ), akses se seorang
:nr:adap pekeriaan diantaranya juga dapat dipengaruhi adanya
mn nlafi faktor, seperti tingkat pendidikan, ienis kelamin,
:E - rat tinggal, status perkawinan, sektor hingga status pekeriaan
,IX;.A:anya.

)eskripsi tingkat pendidikan perempuan perkotaan tentu
rer;i .ebih tinggi dibandingkan tingkat pendidikan perempuan
m-:esaan. Kemudian dari ienis kelamin, tentu saja pekerja iaki-
,,n^r- 'umlahnya lebih banyak dibandingkan pekeria perempuan,
t :erkotaan maupun di perdesaan. Dari status perkawinan,
,Fr iuduk dengan status menikah meniadi mayoritas pekeria baik
,& ;erkotaan maupun di perdesaan. Namun pekerja yang berienis
ib,;:nin laki-laki tetap lebih mendominasi daripada pekeria yang
kenis kelamin perempuan daiam hal tersebut. Terkecuali untuk
ft*.:da yang berstatus cerai hidup ataupun cerai mati, pekeria
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perempuanlah yang jumlahnya lebih banyak dibanding
pekeria laki-laki.

Sedangkan deskripsi mengenai lapangan pekeriaan
pekeria perempuan diketahui penyebarannya paling ba:,

Qe ,62 persen) teriadi di sektor pertanian, kehutanan
perikanan, dan iauh lebih tinggi bagi pekeria perempuan r

tinggal di perdesaan daripada di perkotaan. Pada sektor in:
pengolahan dan perdagangan juga iumlah pekerja perempua:.
banyak daripada iumlah pekeria laki-laki. Kemudian Ir,E

status pekeriaan utamanya, pola yang terbentuk untuk FeI

Iaki-laki maupun perempuan sama saja, bahwa pekerjaan se

buruh, pegawai dan karyawan merupakan status pekerjaan ,

yang paling dominan. Namun persentase untuk pekeria laul

lebih tinggi daripada pekeria perempuan.

Ditemukan pula bahwa pada tahun 2AB terdapat r;:a
rumah tangga dengan kepala rumah tangga yang i-,,

perempuan yang berada di tiga desa terpencil terendat i
Basis Data Terpadu (BDT) Padahal, rumah tangga pere

mencakup 74 persen dari semua rumah tangga beroa

Sensus Penduduk Indonesia. Sekretariat Nasional Pembel*
Perempuan Kepala Keluarga (Seknas PEKKA dalam ZuJr:
2A72) meyakini bahwa data kepala keluarga pe:

merupakan fenomena gunung €s, dimana angka reali:;
Iapangan sesungguhnya lebih tinggi dari angka yang terca:o*

Rumah tangga perempuan memiliki profil status per&

yang berbeda. Sebagian besar rumah tangga peremp;x.
berada di desa terpencil terendah adalah ianda yang :
mati (lS persen), bercerai $q, persen), menikah (tO pe:$

belurn menikah (dua persen). Sebaliknya, hampir semua .

kepala rumah tangga memiliki status perkawinan menili.ar.

sebesar 96 persen (Lockley dkk, 2a73).

Terlepas dari kondisi ekonominya yang miskin.
perempuan sebagai kepala keluarga dalam reali:a
mampu menuniukkan bahwa perempuan bisa m,e:
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i,l.:r-'.-arga untuk memelihara keseiahteraan keluarga. Perempuan
,r*: ala rumah tangga dikatakan oleh Sigiro ( Z O 12) adalah
,ln*:':ah gambaran yang unik dari kebertahanan perempuan dari
,r:::Skinan keluarga.

Penelitian keriasama United Nations Women dengan Aliansi
;:.alis Independen (AIt) Jakarta dan Indosat Ooredoo dalam

I *:-,'ei 
uMenilai Dampak Covid-19 terhadap Gender dan Pencapaian

* 
*"'-lan Pembangunan Berkelaniutan di Indonesia" menemukan

:;ifr-:',','a: 1) Banyak perempuan di Indonesia bergantung dari usaha
ul-*-"*arg&, tetapi BZ persen diantaranya mengalami penurunan
lrir:-rer pendapatall. Meskipun B0 persen laki-laki juga mengalami
){a'*rlrnan pendapatan, laki-laki mendapat keuntungan lebih
x;:'.'ak dari sumber pendapatannya . 2) Seiak pandemi sebanyak
';: :'ersen perempuan pekerja informal harus mengurangi waktu
l,*:*a berbayar mereka dibandingkan laki-laki yang hanya 30
iq:ien mengalaminya. 3) Pembatasan sosial telah membuat 6g
)uq:':en perempuan dan 67 persen laki-laki menghabiskan lebih
)i,n:-','ak waktu untuk mengerjakan pekeriaan rumah tangga. Angka
i*:".,e'3ut menuniukkan perempuan memikul beban lebih terberat,
r,rt:tngat sebanyak 67 persen perempuan iuga menghabiskan
i(ll:rr I banyak waktu untuk mengasuh dan mendampingi anak
r,-:a:dingkan dengan laki-Iaki yang hany a 48 perserl. 4) Pandemi
- :**.:-19 telah mempengaruhi kesehatan mental dan emosional
)rrt::l1puan. Hal ini disebabkan karena 57 persen perempuan
r,*r-;alami peningkatan stres dan kecemasan akibat bertambahnya
'llriii": ;:t pekeriaan rumah tangga dan pengasuhan, kehilangan
")lli:rr=:iaan dan pendapatan, serta mengalarni kekerasan berbasis

4tk: :er. Sedangkan iumlah laki-laki yang rnengalami permasalahan
' r*,::.=but hanya 48 persen (https :/ /www.kemenpppa.go.id) .

Cikep
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J'laka kondisi-kondisi tersebut mengungkapkan bahwa posisi
tillffit:*:puan Indonesia di dalam perannya terkait kesejahteraan
irum" ,-,rga sungguh tertinggal untuk dapat meniadi bagian dari

kah y

:bera n:angunan yang responsif gender dan berkeadilan. Manakala
rehidu n :emi Covid -79 datang melanda, maka kondisi ini semakin
rdi ke I-r. menlmpa pefempUan.
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Data UN Women (2020) tentang Menilai Dampak Co

terhadap Gender dan Pencapaian Tujuan Pemban
Berkelaniutan menyebutkan bahwa pandemi menyeb
meningkatnya pekerjaan rumah tangga, keria pera\d

dan pengasuhan tak berbayar dengan intensitas peningi
perempuan sebesar 79 persen, sementara laki-laki 77 per

Temuan tersebut seialan dengan hasil kaiian Komnas Pere
(2020) selama April hingga Mei ZAZA mengenai dina

perubahan di dalam rumah tangga selama Covid -79 di 34 prmfr

di Indonesia. Diantaranya bahwa mayoritas responden me

mengurus rumah tangga (perempuan sebesar 89 persetr

Iaki-laki sebesar 83,4 persen) sementara 9 6 persen respo,

merasakan beban pekeriaan rumah tangga yang semakin bar
Perempuan melaksanakan pekerjaan-pekeriaan rumah ia
dua kaii lipat dengan durasi waktu lebih dari tiga iam sehai"

Ramesh dan Asher (z o 0 0 ) menyatakan bahwa
Indonesia memiliki kebiiakan-kebiiakan di bidang
yang berhubungan dengan keseiahteraan keluarga, rre

cakupannya sangat terbatas kepada pegawai negeri, m.:

polisi serta pekeria forrnal saia. Terkait hal itu, Midgley (i
Sigiro , ZAIZ) menyatakan bahwa memang kebiiakan sos:al

negara berkembang umumnya bersifat terbatas dan resii
Terbatas dalam arti kebijakan sosial yang ada iumlahnya r
memadai (inkremental), sedangkan residual artinya ban:
sosial dituiukan terutama bagi kelompok masyarakat terrnis

Sepaniang pandeffii, aspek yang dianggap paling pe:
untuk diselesaikan adalah penanganan masalah kesehatar.
pemenuhan kebutuhan pangan, Isu gender dianggap bukan ba

dari masalah pandemi sehingga tidak rnasuk dalam pricr
penanganan pandemi (tvtisiyah , 2021). Untuk mem

kebutuhan warga miskin dan rentan di masa pandemi Cor-ic-

Pemerintah telah rnenyalurkan ragam bantuan iaring peng

so sial untuk masyarakat . R agam b antuan so sial ters ebut men
bantuan sosial regular seperti Program Keluarga Harapan (F

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), maupun bantuan sosid,
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,-;'..ar seperti Bantuan Sosial Tunai (BST), Bantuan Langsung
" *:_=' Dana Desa (BLT-DD) dan Bantuan Sosia] Sembako (BSSi
r;:' ,; ',r'ilayah fabodetabek.

: !'H merupakan salah satu kebijakan pemerintah Indonesia
lu.i: bidang sosial yang responsif gender. pKH adalah suatu
"n i:arn bantuan sosial bagi Rumah Tangga sangat Miskin
1-:).1). Penerima bantuan sosial melalui pKH adalah ibu-ibu

,iii:.,; - :erempuan pengurus rumah tangga. pKH sekilas nampak
ar:,:=p?tkan perempuan dalam posisi penting bagi pencapaian
-.i":: :ilreraan keluarga, tetapi sigiro (zotz) melacak lebih iauh
iii,ii-r '..'i syarat-syarat dari pemberian bantuan sosial pKH jika tidak
; - :ari sesungguhnya justru dapat lebih banyak membebani
rE::::puan. Sejumlah syarat itu diantaranya keluarga membawa
,L:i{::a keluarganya (ibu hamil dan/atau balita) secara teratur
-, ::.silitas kesehatan, menyekolahkan anak di dalam keluarga
'i:-; rerusia sekolah serta memastikan kehadiran anak tersebut
l- :.r:olah. Namun demikian, perempuan sebagai target utama
r**. PKH tidak diperhitungkan beban ganda yang dialaminya.
*: r: ibu atau perempuan penerima bantuan dari pKH belum
*::- vang hanya bekeria sebagai ibu rumah tangga. Bantuan

iiberikan bagi tiap RTSM hanya bersifat tambahan karena
---i: -m'sikan keluarga tersebut memiliki sumber nafkah lain,
| ;-a: penggantian upah bagi keria domestik sepenuhnya seperti
; :-; diimplementasikan pada negara-negara Eropa. Sebagaimana

**j--,'atakan oleh Kementerian Sosial (ZO 11) bahwa bantuan sosial
"rdonesia) yang disalurkan pemerintah kepada masyarakat

-"seiahtera merupakan bantuan yang bersifat sementara atau

Penerima PKI-I terdiri dua komponen yang ada di dalam
* : - -arga i pertaffia, komponen keluarga yaitu ibu hamil, anak usia
;;--, keluarga, Iansia dan disabilitas , kedua komponen pendidikan
*: arga PI(H bagi anak usia Sekolah Dasar hingga Sekolah
ilrr r- engah Atas. Implementasi PKH di masa pandemi Covid -lg
r::lsaiami peningkatan bila dilihat dari besaran bantuan yang
:::::::ikan kepada sasaran penerima. |ika sebelumnya maksimum
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Rp.2.200.000,- per tahun bagi tiap RTSM, tercatat untuk tal''o
2021 dapat mencapai maksimal hingga Rp.3.000.000,- 5,o
tahun bagi tiap RTSM. Meski demikian, pemerintah *"la:*
Kementerian Sosial membatasibantuan PKH hanyaba$i maksir'il
empat orang dalam satu keluarga. Selama pandemi pula, menu.r

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (z o 2 0 ) penyahu

pKH mengalami peningkatan sebanyak 25 persen selama

tahun terakhir, dimana sebelumnya terdapat 9,2 iuta Kelua;

penerima Manfaat (I(pM) meniadi bertambah mencapai 10 l

KPM dari total anggaran sebesar Rp .37,4 Trilyun.

pencapaian untuk program-program bantuan sosial lai:
tercatat oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana ( 2 C'

bahwa untuk Bantuan Sosial Tunai (BST) mencapai 9 i

KpM, Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) mer.

tl iuta KpM dan Bantuan Sosial Sembako (BSS) mencatril
juta KPM untuk wilayah DKI Iakarta dan 6 0 0 .0 0 0 KPht :
wilayah Bodetabek. Seiumlah penelitian menemukan b,a[

bantuan-bantuan sosial yang disalurkan pemerintah r:

masyarakat yang rentan terhadap dampak pandemi cc

hingga kini masih belum terirnplementasikan secara e:

Hal tersebut dikarenakan masih terdapat ketidak:

sasaran penerima bantuan ( Santoso dkk , 2A79; Tirn )ief,i

Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (2020), ren

merataan penyaluran bantu?r, waktu pendistribusiu
relatif lama, penyelewengan dana, putrgutan liar ili

pengurangan besaran bantuan dan sumberdaya yang c.:

politisasi bantuan sosial (Noerkaisat, ZAZI), IemahnYa e

dan monitoring (Negara dan Nuswardani, 2A74) , p"€*

gunaan oleh Pemerintah Daerah (Purnia dkk , 2A79'l

pemerintah Pusat (Noerkaisar, 2027) kesimpangsiur*. u

masi mengenai akses penerimaan bantuan sosial di rc*s

bahkan tumpang tindih program bantuan sosial ,!d

2OZ0 ) . Hasil riset Saifu} Muiani Research d C.x

(SnnRC) yang dilakukan pada pertengahan tahun Zci 1,fi

rnenghirnpun kesemua kendala tersebut terkait irnp -
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: :rgram-program bantuan sosiar pemerintah bagi masyarakatL :ltasa pandemi Covid-19.

Program-program pemerintah berupa [aring pengamanj':s:ar (rps) seringkari di daram imprementasinya menimburkan:''::=asarahan rainnya._ Masarah perdi.t"ibusian bantuan sosial
' ;::: belum optimal, berkaitan dengan sirtem penunjangketetapan"t:-. masih samar dan belum dituniang otefr tesiafrriyrrrg Urrf.;:: f,ara pelaksana di lapangan. Masatah f..,ia"f.r.-prirlr*,"rrrr,;r:=rima bantuan, sangat terkait dengan pendataan masyarakat.
]li-:-_1rrt data yang tidak ,"r_ufaori secara ,;;;, hingga;r'i{: :araan yang terkontaminasi oleir kepenti"g""_;;;entingan
;:'li":: v,Dg memanfaatkan bantuan-bantuan pemerintah dimanar.:iiras tergerus oreh keinginan mendapat suplai kebutuhanL, r -: secara. instan di masa_masa suiit Covid_19. pemalsuan datar:- l:: di tangan pendamping, aparat berwenang maupun petugas:,,iiiL" i penyarur bantuan di ringlungan penerima eru sehingga
'uu' 

bantuan sosiar justru diterimi oiur, ok,rm, bukan tiba di,ir-;::r penerima manfaat (Robot dan Toreh , Z1ZO). 
-

:"nyebab ini kurang lebih sama dalam hal masalahilIilj;"ri.r_-i3.si bantuan sosial. penelitian purnia dkk (2019) bahkanruun*:r=ukan bahr,l
,inil,{m:::ntahr,.*[^::i,l]f.",.t','#iTt:lr.l'?i,1li:, j:;*
|ffii'-;:,?"^rj:l'l-t1r" Lembaga swadaya Masyarakat,

;;J"ffiHJJ
lffi. j:l-**::?:::, 1'*1,, morati,,, rebih tergerus ragi

;;i*ptr.;ffit;
ffi 'r'l,i':::::,1';'ilil t:o: T",varakar rermasuk adanya: rata 

";::i1fl':::::_oreh p-*;d;;;;;;,;;* r;l;r::iorir:rY,:^ 
l:d1- 

warga yang mem,ihnya saat pem,u[1Ul' ovita' 2a20 ) ' I(emudian pada level pemerintah pusat"n-:rvengan dana bantuan sosial Covid _19 teriadi pada pejabat;-; tCNN Indonesia, ZAZ0).

::Iluan-temuan empiris tersebut menuniukkan bahwa'::,:ftj^^I:l:iakan. bantuan sosiat yans ditakukan;;*#"*J*ffiil
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mampu mencapai tuiuan secara optimal. Apalagi bagi peremp,i
sebagai kelompok yang paling rentan dalam rnenghadapi pand
Covid -79 yang melanda. Bantuan sosial yang tadinya merupal
wuiud perlindungan dan peningkatan keseiahteraan i
pemerintah bagi masyarakat, iustru belum mampu menga:
masalah ekonomi dan sosial masyarakat di masa pandemi.

C. I(ESIMPULAN

Beban ganda dan iam keria yang panjang telah seiak
berada di pundak perempuan atas tanggungiawabnya pada i-u
domestik, terlebih bagi perempuan pekeria yang iuga me
tanggungiawab pada ruang publik atas pekeriaan berba\-r
Beban itu semakin berat manakala pandemi Covid -19 i
mengubah tatanan kehidupan manusia di seluruh g

Kebiasaan-kebiasaan baru sebagai bentuk adaptasi teyi
kondisi pandemi meniadikan perempuan sebagai kelornpoir
mengalami dampak besar, terutama perempuan di ka,
keluarga miskin.

Pada masa pandemi Covid -19, perempuan terkena d

secara tidak proporsional dibandingkan dengan laki-lakl.
itu, dibutuhkan dukungan lingkungan dan kebiiakan-keb
pemerintah yang mampu mendukung upaya penanganan C c

yang memenuhi kebutuhan perempuan secara efekti:
perempuan meniadi kelompok yang paling rentan. Pem.er
telah berupaya melakukan pemenuhan hak dasar warga
rnelalui irnplementasi berbagai kebiiakan |aring Pengarna:
(lPS) berupa bantuan-bantuan sosial bagi masyarakar :
dampak Covid -79, oamun implernentasinya menuli
Iangkah ini banyak menemui hambatan sehingga pencry
tuiuannya terkendala.

Penanganan pandemi Covid -79 secara nasionai iuga
dilakukan sebagai sebuah bentuk mitigasi bencana nc:
memerlukan pendekatan berkeadilan gender yang rne
kelembagaan, tata kelola hingga operasionalisasinya. Sirs
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